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BAB I  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

 

1.1 Sejarah Perusahaan 

 PT Perkebunan Nusantara IV merupakan Badan Usaha Milik Negara yang 

didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) No. 10 tahun 

1996 tanggal 14 Pebruari 1996 tentang Penyetoran Modal Negara Republik 

Indonesia untuk pendirian Perusahaan. Pada awalnya merupakan konsolidasi 

proyek-proyek pengembangan kebun eks PT Perkebunan (PTP) II, PTP IV dan PTP 

V di Provinsi Riau.  

 

 Untuk mengolah komoditi kelapa sawit, Perusahaan memiliki 12 unit Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 570 ton TBS per 

jam dengan hasil olahan berupa minyak sawit dan inti sawit. Kemudian untuk 

mengolah lanjut komoditi inti sawit, Perusahaan memiliki 1 unit Pabrik Palm 

Kernel Oil dengan kapasitas terpasang sebesar 400 ton inti sawit/hari dengan hasil 

olahan berupa Palm Kernel Oil (PKO) dan Palm Kernel Meal (PKM).  

 

 Pabrik Kelapa Sawit Sei Buatan PT.Perkebunan Nusantara IV merupakan 

salah satu dari 12 pabrik kelapa sawit yang dimiliki oleh PT. Perkebunan Nusantara 

IV. Kebun Sei Buatan menghasilkan minyak sawit ( CPO ) dan Inti sawit (Kernel).  

 

 Didalam pelaksanaan pembangunan dengan kapasitas 60 ton/jam PKS Sei 

Buatan dan PKS lainnya yang pada awalnya struktur organisasi dan manajemennya 

bergabung dengan kebun masing-masing yang dipimpin oleh seorang 

administrator, namun sesuai surat keputusan direksi kebun dan PKS di 

PT.Perkebunan Nusantara IV Kebun Sei Buatan, sejak 21 Juni 1999 PKS Sei 

Buatan dipimpin oleh seorang Maneger. 
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1.2 Visi Dan Misi 

 

Visi 

 Menjadi perusahaan agribisnis terintegrasi yang berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan.  

 

Misi 

1. Pengelolaan agro industri kelapa sawit dan karet secara efisien bersama mitra 

untuk kepentingan stakeholder.  

2. Penerapan prinsip-prinsip good corporate governance, kriteria minyak sawit 

berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian lingkungan guna 

menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pelanggan.  

3. Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang sdm dan teknologi 4.0 melalui 

pengelolaan sdm berdasarkan praktek-praktek terbaik, system manajemen 

sdm serta teknologi informasi terkini guna meningkatkan kompetensi inti 

perusahaan. 

 

1.3 Stuktur Organisasi 

 

 Organisasi adalah persekutuan antara dua pihak atau lebih yang bekerja sama 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Struktur organisasi adalah Gambaran diri 

organisasi atau susunan pengurus dalam organisasi berdasarkan kedudukan atau 

jabatan masing-masing yang di susun berbentuk seperti bagan. Pembentukan 

struktur organisasi atau instansi serta dengan memperhatikan keterampilan yang 

dimiliki oleh masing-masing karyawan. Dengan demikian akan mencapai suasana 

kerja yang baik dan menghindari dapat terjadinya kesalahan-kesalahan dalam 

melaksanakan tugas dan wewenang dalam suatu perusahaan sehingga proses 

produksi perusahaan dapat berjalan baik dan lancar.Yang dimaksud dengan 

organisasi adalah untuk menunjukkan hubungan antar atasan dengan bawahan 

sehingga jelas kedudukan, wewenang akan tanggung jawab setiap masing-masing 
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yang telah diberikan dalam suatu organisasi yang teratur. Adapun dasar organisasi 

mempunyai ciri-ciri dasar sebagai berikut : 

1. Adanya hubungan atau pembagian tugas antar pengurus  

2. Adanya tujuan yang hendak dicapai  

Sedangkan tujuan organisasi adalah :  

a) Memudahkan pelaksanaan tugas karena adanya pembagian kerja.  

b) Memudahkan pimpinan mengawasi dan meminta pertanggung jawaban 

dari atasan dan bawahan.  

c) Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan atasan dan bawahan karena tujuan 

tertentu.  

d) Mempermudahkan pembayaran tugas untuk masing-masing 

karyawan.dengan demikian agar fungsi, kedudukan maupun antara orang-

orang yang menjalankan semua aktifitas dalam organisasi yang lebih jelas, 

maka suatu organisasi harus mempunyai struktur organisasi. Sedangkan 

struktur organisasi itu sendiri adalah “suatu kerangka yang mewujudkan 

pula tetap dari hubungan yang diantara bidang tertentu”. 
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STRUKTUR ORGANISASI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV 

 

 

1.4 Ruang Lingkup PT. Perkebunan Nusantara IV 

A. Bidang Usaha PT PN IV  

 Sebagai salah satu perseroan perkebunan milik negara yang telah cukup 

lama bergerak di bidang perkebunan sawit dan karet, sampai saat ini 

perseroan tetap fokus pada kedua bidang usaha andalan tersebut. Untuk 

meningkatkan kinerjanya, perseroan melakukan berbagai usaha antara lain 

meningkatkan volume dan kualitas produksi hasil olah minyak sawit (cpo), 

inti sawit, palm kernel oil (pko), palm kernel meal (pkm), ribbed smoked 

sheet (rss), standard indonesia rubber 10/20 (sir 10/20) dan produk lainnya. 

Dengan mutu hasil produksi sesuai standar nasional dan internasional 

diharapkan komoditikomoditi tersebut dijual dan dipasarkan dengan hasil 

yang optimal. Selain itu perseroan melakukan efisiensi dan efektifitas di 

semua lini produksi termasuk didalamnya kegiatan pembukaan lahan, 

penanaman ulang, pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, 

dan kegiatan lainnya seperti pengembangan kebun plasma. 
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B. Jenis Produk  

1. Minyak Sawit dan Inti Sawit  

 

 Perseroan mengelola kebun inti dan kebun plasma berikut 12 pabrik 

kelapa sawit (pks) dan pabrik pko dan pkm yang menjadi tulang 

punggung operasional perseroan yang menghasilkan minyak sawit dan 

inti sawit. Produk yang dihasilkan harus memenuhi kriteria baku mutu 

standar nasional maupun internasional agar dapat diterima pasar. Untuk 

itu perseroan berupaya menjaga kualitas produk dengan penanganan 

seluruh rangkaian proses produksi dengan baik dan benar sesuai standar. 

Sekitar 98% cpo dipasarkan di dalam negeri dan sisanya diperuntukkan 

pasarluar negeri. Sedangkan seluruh produksi inti sawit diolah kembali 

menjadi pko dan pkm yang dipasarkan di dalam dan luar negri 
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